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A

RINGKASAN

§ belum banyak dikembangkan model numeris yang terpadu untuk pendugaan proses
pasan-erosi dan transportasi sedimen. Pada daerah tangkapan waduk yang terdapat
berapi aktif, material endapannya mempunyai karakteristik yang khusus yaitu
i hasil letusan lebih dominan dibandingkan dengan sifat dasar tanah penyusunnya.
* SEDIMENT-K adalah model numeris yang terpadu untuk analisis proses hujan-
serta model aliran air dan sedimen pada unit kemiringan lahan dan unit badan sungai
an. Model ini pada awalnya dibuat oleh Dr. Kazuki Yamanoi dan Profesor Masaharu
&ari Disaster Prevention Research Institute, Universitas Kyoto-Jepang (Fujita et al.,
® dan diaplikasikan untuk sedimentasi waduk-waduk di DAS Brantas (Dian et. al
"8 2019). Model ini juga dirancang untuk dapat untuk digunakan untuk daerah aliran
¢ yang berhulu terjal terutama di daerah pegunungan dan gunung berapi. Untuk
sangan lanjut dari model SEDIMENT-K ini, parameter-parameter yang perlu
@n harus diperkirakan nilainya (estimasi parameter) dengan tepat. Untuk itu perlu
an investigasi lapangan mengenai proses angkutan sedimen untuk mendapatkan nilai
1 parameter model. Dalam penelitian ini akan dilakukan investigasi lapangan proses
zkutan sedimen dan evolusi perubahan dasar saluran pada sungai-sungai yang berada
% Saerah hulu waduk Wlingi serta membandingkan hasilnya dengan model SEDIMENT-K.

* hasil penerapan model diketahui bahwa mekanisme pengangkutan sedimen material

dari hasil letusan gunung Kelud yang berada di Kali Lekso sangat dipengaruhi oleh
% hujan yang ada dibandingkan dengan intensitas hujan yang terjadi. Proses pergerakan
=izl dan perubahan elevasi dasar sungai ini dapat dideskripsikan dengan baik oleh model
~MMENT-K. Berbeda dengan pergerakan material dasar, untuk material sedimen tipe
“ayang (suspended load) peningkatan debit sedimen melayang akan sangat dipengaruhi
Besarnya debit limpasan/banjir yang terjadi dibandingkan dengan durasi hujan. Debit

agkitan hasil model SEDIMENT-K sedikit berada diatas debit pengukuran dilapangan.
kumulatif sedimen yang terendapkan di dalam waduk Wlingi dalam tahun 2016 nilainya

=2pai ~ 600.000 m’. Selisih 100.000 m® lebih besar dari nilai sedimen hasil analisa data
is pengukuran waduk yaitu 500.00 m*/tahun.

= umum model SEDIMENT-K dapat digunakan sebagai model terpadu untuk simulator

si bencana sedimen dan manajemen sedimen waduk di kawasan bergunung api.

@ian penelitian ini adalah untuk pengembangan lanjut dari model SEDIMENT-K

22i model terpadu untuk simulator mitigasi bencana sedimen dan manajemen sedimen

di kawasan bergunung api. Pada tahapan ini hasil keluarannya adalah diterbitkannya

1 ilmiah dalam jurnal nasional/internasional yang bereputasi serta pengkayaan materi
=ntang angkutan sedimen pada sungai di daerah pegunungan.
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